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ABSTRAK

Analisis Tindak Tutur Komisif Dalam Anime Shingeki No Kyojin Karya Hajime
Isayama

oleh : Nuradha Sholikhin

Penelitian ini membahas tindak tutur komisif dengan tujuan mengetahui
fungsi tindak tutur komisif dan latar belakang penggunaannya. Sumber data
penelitian ini adalah anime Shingeki No Kyojin episode 1-10 season 1. Penelitian
ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Tahap pengumpulan data
menggunakan metode simak, teknik sadap, kemudian dilanjutkan dengan teknik
simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Kemudian untuk metode analisis
data digunakan metode kontekstual dengan teknik cara-tujuan (means-end). Teori
aspek-aspek situasitutur.; dari. Leech(1993) ! digunakan untuk mengaintkan
indentitas konteks-konteks yang ada dengan tujuan tuturan. Teori yang digunakan
untuk menganalisis fungsi tindak tutur komisif adalah teori yang dipaparkan oleh
Koizumi, Leech dan Yule dengan merujuk kamus daijisen.

Kesimpulan dari penelitian ini, ditemukan fungsi tindak tutur komisif dengan
latar belakang penggunaan yang berbeda-beda. 1) Tindak tutur komisif berniat
memiliki latar belakang pengunaan tuturan untuk menyampaikan keinginan penutur.
2) Tindak tutur komisif berjanji dengan latar belakang pengunaan tuturan yaitu
penutur ingin membuat lawan jtutur merasa tenang dengan menjanjikan sebuah
tindakan. 3) Tindak tutur komisif menyarankan memiliki latar belakang untuk
keamanan atau kebaikan lawan tutur. 4) Tindak tutur komisif menolak digunakan
dengan latar belakang untuk menyatakan penutur tidak setuju dengan lawan
tuturnya. 5) Tindak tutur komisif mengancam digunakan untuk membuat lawan
tutur takut dengan penutur.

Kata kunci : tindak tutur, tindak ilokusi, tindak tutur komisif, pragmatik



ABSTRACT

Analysis of Commissive Speech Acts in the Shingeki No Kyojin Anime by Hajime

Isayama
By : Nuradha Sholikhin

In this study the researcher examined commissive speech acts with the aim of
knowing the functions of commissive speech acts and their use backgrounds. The
source of the data in this study is the anime Shingeki No Kyojin episode 1-10 season
1. This research is a qualitative descriptive study. The data collection stage used the
listening method, tapping technique, then continued with the competent free engage
listening technique (SBLC) and note taking technique. Then for the method of data
analysis used contextual methods with means-end techniques. The theory of speech
situation aspects from Leech (1993) is used to maintain the identity of existing
contexts with the purpose of speech. The theory used to analyze the function of
commissive speech acts is the theory presented by Koizumi, Leech and Yule by
referring to the daijisen dictionary.

The conclusion of this study found the function of commissive speech acts
with different usage backgrounds. 1) Intention Commissive Speech Act with a
background to convey the intention of the speaker. 2) Commisive speech act
promise has the background of using the speech that is the intention to make the
intention to make the interlocutor feels secured by promising an action. 3)
Suggestion Commisive Speech Act's background is for the safety and the
interlocutor's own good. 4) Refusal Commissive speech act is used for stating the
disagreement to the interlocutor. And 5) Threatening Commissive speech act is
used for making the interlocutor frightened.

Keyword : speech act, illocutionary act, commissive speech act, pragmatics



=A.
pA

FH BIE MEEBOEA] 7=AI2E1T5 EBHM 1TADDH
X35 V)XY

AAETIE EBOBEAN] 72 AIZBTA2EBHMITAZT S LT,
MEOBMIIEHAMITADEEEE ZTOFERESEMA_EFBMET S,
HEDT—2IE TEZOEA] 7oA 18 1-105ETH D, AHEILE@®
RIS BRI (qual itative descriptive) T, IR AZEFSEL. Thd
SAVEVI Ty O EERT S, LT, EEEAERSEC (SBLO), =+
=/ FoTZv O EFERT S, Thhb, T—29HDAEXE LT, FE&
BRTFETATIA AV BZEERALTLS, Leech (1993) dHiEE
KROBEDEHIE., REFEOHMUTHREDIVTIFANDTATUTAT
1 EZHFTHEOICERAESNS, EAMITADKIEEEZSHT S-OIZFEH
SNBERIE, KERDHEESHBLT/INR, Leech, Yule IZ& > TR=
SNh-EBHRTHD,

AMEDMEHISHAMNTADHEELFEREENELLIEE#HREL
FLTWS, DEROSHMTAEDFE >TWLWSTAERIE. ELFOFE
FIRADDIHOTHD. DHROEHNITAEDF > TLLTALERIE. 5
LENTEIZHNERT S L TCHREBEBEZERLBENE-NEEZR D, ) BED
EHMNTADE >TWATAERIE. REXIHEZTFORED-HTHS,
HIERODEANAEDFE >TLBTAERIE. ELFIEASFICRAELLGL
ZEETRT, DEBOESHMTADE >TLSTAESRX. FLFLAEE
FICEBND XS ICHERT 5,

F—U—F: SETA. XENTAE. SN T4, ERH



